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Ir. H. Abdul Kudus Z
Pembimbing 1

Dra. Hj. Astuti Beer, M.Si.
Pembimbing I1
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HALAMAN PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan :

1=

Karya tulis dan belumgpernah di ajukan untuk

ini_ adalah asli

pernyataan ini,

si lainnya sesuai

ICTERAN (4
TEMPEL e -

=

: 55CO1AEF304500

Doni Eka Purnama
133110244
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. SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS ISLAM RIAU
NOMOR : 1458.b/KPTS/FT-UIR/2019
TENTANG PENGANGKATAN TIM PEMBIMBING PENELITIAN DAN PENYUSUNAN SKRIPSI

DEKAN FAKULTAS TEKNIK

Membaca . Surat Ketua Program Studi Teknik Sipil Nomor : 239 / TA/TS/FT/2019 tentang persetujuan
dan usulan pengangkatan Tim Pembimbing penelitian dan penyusunan Skripsi.
Menimbang . 1. Bahwa untuk menyelesaikan perkuliahan bagi mahasiswa Fakultas Teknik perlu membuat
Skripsi.
2. Untuk itu perl Tim Pembimbing peneliti enyusunan Skripsi yang diangkat
dengan S
Mengingat 8 ni '
2. . _
S L - 2 T b
4. PP y ' Pengelolaan
- ,
— Pe i \%i D¢
5. Pe i i - 44 ran 'Pendidikan Tinggi
=
W 6. Pe Omor ng i an Perguruan Tinggi.
g - 7. SK. 777/SK /
=) 8. Statu ‘
N = '
o = 9. SK. |
“ E '_._F - \--
- ~ =
' E Menetapkan 1. Meng udara-saudara yang namanya tersebut di i sebagai Tim Pembimbing
g £ Peneli : -_ ik Program Studi Teknik Sipil.
) _
. - No _ ' ' Jabatan
E“ f 1, il JMT.,MS.. T, [ F Kepala | Pembimbingl
7 _-=£ 2 ' Pembimbing II
g i
:'JT ; 2. Mahasis
E = Nama n
x] NPM
E Program Studi
. Jenjang Pendidikan S
oo Judul Skripsi i ¥ Terhadap Kondisi Fisik Trotoar Jalan Jenderal
= Sudirm | u.

3. Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkannya dengan ketentuan bila terdapat
kekeliruan dikemudian hari segera ditinjau kembali.
y = Ditetapkan di : Pekanbaru
77 o SVTAS /RaddTanggal : 15 Rabiul Awal 1441 H
N\ \

[ $ | 99; her 2019 M
= b \) , _ p
A .":- ' _ ///
% g Kudus Zaini, MT.MS.Tr.IPM

R _ <3
.\. ?C"z -

715 oW NPK 88 03,0298

Tembusan disampaikan :

1. Yth. Bapak Rektor UIR di Pekanbaru.

2. Yth. Sdr. Ketua Program Studi Teknik Sipil FT-UIR
3. Yang Bersangkutan .

4. Arsip
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BERITA ACARA SEMINAR TUGAS AKHIR
Telah dilaksanakan Seminar Tugas Akhir,

Nama : Doni Eka Purnama
NPM o 133110244
Fakultas : Teknik

Program Studi ¢ Tekni

1S

Judul Tugas Akhir

Penguji 1
Penguji 2
Hasil Seminar Tui

1,
2
3.
4.
3,
6.
7
8.
9.
10.
% 3
12.
Pembimbing
(Ir. H. 1K Zaini, MT., MS.Tr.) (Dra. Hj. Astuti Boer, M.Si)

Penguji Penguji

W=

(Harmiyati, ST., M.Si) (Bismi Annisa, ST., MT)
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UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK
RENNZ RS

Alamat: Jalan Kaharuddin Nasution No.113, Marpoyan, Pekanbaru, Riau, Indonesia - 28284
Telp. +62 761 674674  Email: fakultas_teknik@uir.ac.id VWebsite: www.eng.uir.ac.id

BERITA ACARA
SEMINAR HASIL PENELITIAN SKRIPSI

Dilaksanakan Semn

Nama
NPM
Program Studi

“Berdasarkan rapat Dosex imbing dan do mi sampaikan hasil seminar
=~penelitian skripsi atas na - sel

Memperbaiki ha
Hari/tanggal :

Seminar hasil ditola enggantikan topik penelitian ¢ igulangan seminar

a program untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.

:

No 0; DI i , Fgrida Tangan

1| Ir. H. Abd. Kudus Zaini, M1 ety 1. T
2 | Dra. Hj. Astuti Boer, M.S S i i -
3 | Harmiyati, ST., M.Si 3. ﬂ& W
4| Bismi Annisa, ST., MT ry /ﬁ.—,
!
Pembimbing 1 Pembimbing I1
/,""

%

Ir. H. Ab dusZ}m,/MT., MS., TR., IPM Dr

Dengan‘harapan Dosen Pembimbing dapat memberikan keputusan seminar.

j. Astuti Boer, M.Si

Pekanbaru, 27 November 2019
Diketahui Oleh Wakil Dekan [

Dr. Kurnia Hastuti, ST., MT
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SURAT KETERANGAN PERSETUJUAN KOMPREHENSIF TUGAS AKHIR

Kami yang bertanda tangan di bawah ini, Pembimbing Tugas Akhir menerangkan bahwa

mahasiswa di bawah ini,

Nama
NPM
Fakultas
Program Studi
Judul Tugas Akh sepsi Pe ¢ Trotoar Jalan Jenderal
udirman)’
Telah mempe purnakan Tug suai dengan Berita Acara

Seminar Tugas n Komprehensif pada

Program Studi Te

Demikian sur erangan T uan U J S1 buat untuk dipergunakan

sebagaimana mesti

Pembimbing II

i/ﬁy—'—:
(Ir. H. . MS.Tr. (Dr2. Hj. Astuti Boer, M.Si)
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UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK
WYL

Alamat: Jalan Kaharuddin Nasution No. 113, Marpoyan, Pokmbam Riau, Imbrma-lzazm
Telp. +62 761 674674 Email: fakultas_teknik@uir.acid Website: www.eng.uir.ac.id

[SLFISIK TROTOAR
UDI KASUS : JALAN

‘Turnitin- menunjukkan angka

Similarity Index'< 3 ap subbab g disusun. Demikian surat

ana mestinya.

anbaru, 19 Desember 2019 M
22 Robiul Akhir 1441 H

7" I Wakil Dekan,
Bidang Akademik,

=
07/'-_

T _Dr. Kurnia Hastuti, ST., MT
e > N?KJS' 05 02 281
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YAYASAN LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM (YLPI) RIAU

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL

alan Kaharuddin Nasution No. 113 P. Marpoyan Pekanbaru Riau Indonesia — Kode Pos: 28284
Telp. +62 761 674674 Website: www.eng.uir.ac.id Email: fakultas teknik@uir.ac.id

BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI
Berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Teknik Universitas Islam Riay,
Pekanbaru, tanggal 16 Desember 2019, Nomor: 1659/KPTS/FT-UIR/2019, maka pada
hari Rabu, tanggal 18 Desember 2019, telah dilaksanakan Ujian Skripsi Program Studi
Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Islam Riau, Jenjang Studi S1, Tahun Akademik
2019/2020 berikut ini

No

| W B =

\!

Panitia Ujian
Sekretari

Hj. Astuti Boer, M.Si
NIDN. 30663306

71011076202
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UNIVERSITAS ISLAM RIAU

=% 1 FAKULTAS TEKNIK
& Alamat :Jalan Kaharuddin Nasution Km 11 No. 113 Perhentian Marpoyan
&/ Telp. (0761) 674635. 674636. 72126 Pekanbaru - 28284

SURAT KETERANGAN
PERSETUJUAN JILID TUGAS AKHIR

%“\ﬁ 'Eii‘ “ ‘ penguji tugas akhir

\\l{;"

Jurusan

Judul Tugas

SR NN

SO\ 5
=
2L 3
c? -
&
B,

Penguji Penguji

Harmivati, ST..M.Si Bismi Annisa, ST..MT
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UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Jalan Kaharuddin Nasution Km. 11 Kampus UIR Perhentian Marpoyan Pekanbaru

USUL SKRIPSI
No Nama Mahasiswa NPM Bidang Studi
1 | Doni Eka Purnama Sipil
Pola Pengg np | Sudirman
PERSETUJUAN
WwD. 11 CATATAN

CO- SPONSOR

CATATAN DAN PERSETUJUAN WD. |

Dr.iurnia Hastuti, ST..MT.

f

Pekanbaru, ember 8
Dekan,

JKAbU.Kudus Zaini. MT..MS.Tr

03 02 098
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TATRARIAIVY LLIVIDAUA I'LINUJILVINAIN IDLAIVE (TLFI) RIAU

" UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTASTEKNHK

LEMBARAN DISPOSISI
Tanggal Terime ~ : 25 Oktober 2018 Diteruskan  : Dekan / WD. % /D.I1/ WD.II
Agenda Nomor : 3387 /E-UIR/27-1/2018 Paraf

Tanggal Rahasia

Nomor Penting

Hal Segera
Biasa

| o Tanggal Paraf

‘%%o -28¢7

8

SN R

ees

POSISI
: 1. Pelajari Seperlunya

Bicarakan kembali denga
Teliti Persoalannya
Ikuti Perkembangannya
Siapkan Konsep Balasannya
Catikas balin [ Solat @RI NG < ocuommsmunsmmsssiny Tl s )
@ Supaya Diproses

8. Berikan Pertimbangan anda

NIA gmx werkpd 1| udun
<«

S

9. Selesaikan segera

10. Tunda/tangguhkan SAIMPAT © .......c...cvcriciceerierneicesrsiss o s ssssasssss s e essene st s sesssssssessass s sss s ssssss s sos s snns s

R T T

13, Pl Crapy: £ aal i SOROUNEINT oo merimmosiss s e 5o asssseaasiessans, WREN
13. Arsip
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UNIVERSITAS ISLAM RIAU

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
JL. KH. NASUTION NO. 113, MARPOYAN, PEKANBARU, INDONESIA — 28284
Email:teknik_sipil@uir.ac.id

Pekanbaru, 18 November 2019

Nomor » Istimewa

Lampiran . 1 eksemplar

Hal : UndanganPenguji Seminar Hasil TA/Skripsi
KepadaYth,

Bapak/Ibu

Tim Pen

Wassalam
Sekretaris Prodi TeknikSipil,

Fivmﬂsz M.Eng.
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Pekanbaru,18 November 2019
Hal : Persiapan Ujian Seminar Hasil Tugas Akhir / Skripsi
1. Undangan Dosen Penguji
2. Berita Acara Ujian Seminar Tugas Akhir / Skripsi

Kepada : Bapak/Ibu Tata Usaha FakultasTeknik UIR

\ 1) )

.. \‘z‘?. ;\\"IJ a%

Sekretaris Prodi TeknikSipil

iz

Firman Syarif, ST., M.Eng.



UNIVERSITAS ISLAM Rial
PROGRAM STi B! TEKNIK SiPIL
JL. KH. NASUTION NO. 113, MARPOY AN, PEKANBARLU, INDONESIA — 28284
Email: teknik sipti@uir.ac.id

Pekanbaru, 16 Desember 2019

Nomor : Istimewa

Lampiran : 1 eksemplar
Hal : Undangan Penguji Sidang Komprehensif
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e
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g g rada dalam keadaan
=0

: E ” menguji Sidang
g E lam Riau yang akan
- R

=

= >

& 7

- ok Hari/Tanggal

Z

pet = Pukul

B =

E ' Tempat

ﬂl

=

Demikian undangan ini disampaikan, atas kehadiran Bapak/Ibu tepat pada waktunya
kami ucapkan terimakasih.

Wassalam,
Sekretaris Prodi Teknik Sipil,

" Ve,

Firman Syarif, ST., M.Eng.



UNIVERSITAS ISLAM RiAC

PROGRAM STUDJ TEKNIK SIPiL
JL. KH. NASUTION NO. 113, MARPOYAN, PEKANBARU, INDONESIA — 28284
Email: teknik_sipil@ uir.ac.id

Pekanbaru, 16 Desember 2019

Hal : Persiapan Sidang Komprehensif
1. Undangan Dosen Penguji
2. Berita Acara Sidang Komprehensif
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Sekretaris Prodi Teknik Sipil

7

Firman Syarif; ST., M.Eng.
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DOSEN PEMBIMBING 1

Ir. H. Abdul Kudus Zaini, MT
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DOSEN PEMBIMBING

Ir. H. Abdul Kudus Zaini, MT
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Ir. H. Abdul Kudus Zaini, MT
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Ir. H. Abdul Kudus Zaini, MT
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DOSEN PEMBIMBING

Ir. H. Abdul Kudus Zaini, MT
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DOSEN PEMBIMBING

Dra. Hj. Astuti Boer, MSi
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PERSEPSI PEJALAN KAKI TERHADAP KONDISI FISIK TROTOAR
JALAN JENDERAL SUDIRMAN PEKANBARU
(STUDI KASUS : JALAN JEND. SUDIRMAN)

DONI EKA PURNAMA
NPM : 133110244

Abstrak

Banyaknya pusat perbelanjaan tyang terdapat di Jalan Jenderal Sudirman,
Pekanbaru, menjadikan,ynagnet terbesar bagr /masyarakat Pekanbaru untuk
mengunjunginya, salah” satunya terdapat sebuah mall yaitu ‘mall Pekanbaru.
Dengan banyaknya pusat perbelanjaan di Jalan Jenderal Sudirman, Pekanbaru
seharusnya membuat volume pejalan kaki juga meningkat. Tentunya ini
dikarenakan kurangnya kualitas fisik trotoar. Hal ini mengindikasikan bahwa
terdapat perbedaan persepsi mereka terhadap kondisi fisik trotoar. Penelitian
dengan judul “Persepsi Pejalan Kaki Terdapap Kondisi Fisik Trotoar Jalan Jenderal
Sudirman Pekanbaru” dilakukan untuk mengerahui persepsi pejalan kaki dalam
menggunakan trotoar yang dilakukan di Jalan Jenderal Sudirman, Pekanbaru. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi pejalan kaki terhadap kondisi fisik trotoar
dan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kenyamanan pejalan kaki dalam
memanfaatkan trotoar di Jalan Jenderal Sudirman, Pekanbaru.

Dalam penelitian ini metode analisis data dilakukan berdasarkan Mcmilan &
Schumacher (2003), pendekatan kualitatif rasionalistik, yaitu pendekatan investigasi
karena peneliti mengumpulkan-data dengan cara bertatap muka dan berinteraksi dengan
orang-orang di lokasi studi. Pendekatan’Kualitatif rasionalistik .ini sesuai dengan sifat
masalah studi yaitu mengungkap faktor-faktor yang mempengaruhi kenyamanan pejalan
kaki di trotoar Jalan Sudirman Pekanbaru.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi pejalan kaki termasuk dalam
kriteria cukup baik dengan indeks persentase sebesar 62,9%. Beberapa faktor
kenyamanan pejalankaki di Jalan Jenderal Sudirman, Pekanbaru adalah dekat dengan
pusat perbelanjaan, kondisi fisik trotoar yang lebar, bersih, banyak tempat duduk, teduh,
dan aman dari tindak kejahatan atau kriminalitas.

Kata kunci: Persepsi, kenyamanan, pejalan-kaki, trotoar.



THE PERCEPTION OF PEDESTRIAN TOWARD PHYSICAL CONDITION
OF SIDEWALK ON JENDERAL SUDIRMAN STREET PEKANBARU
(CASE STUDY : JENDERAL SUDIRMAN STREET)

DONI EKA PURNAMA
NPM : 133110244

Abstract

The many shopping centers on Jalan Jenderal Sudirman, Pekanbaru, make the
biggest magnet-for the people of Pekanbaru, to visit, one of which is a mall, Pekanbaru
mall. With so-many shopping:centers ‘'on' Jalan‘Jenderal Sudirman, Pekanbaru should
make the volume of pedestrians also increase. Of course;this is due to lack of physical
quality of the sidewalk. This indicates that there are differences in their perception of the
physical condition of the sidewalk. The research entitled "Pedestrian Perceptions of
Physical Conditions on Jalan Jenderal Sudirman Pekanbaru Street" was conducted to
examine the perception of pedestrians in using the sidewalks that were carried out on
Jalan Jenderal Sudirman, Pekanbaru. The purpose of this study was to determine
pedestrian perceptions of the physical condition of the sidewalk and to determine the
factors that influence pedestrian comfort in utilizing sidewalks on Jalan Jenderal
Sudirman, Pekanbaru.

In this study the method of data analysis is based on Mcmilan & Schumacher
(2003), a rationalistic qualitative approach, which is an.investigative approach because
researchers collect data by face to face and interact with people at the study site. This
qualitative rationalistic approach is in accordance with the nature of the study problem,
which is to uncover factors that influence the comfort of pedestrians on the sidewalks of
Jalan Sudirman, Pekanbaru.

The results of this study: indicate| that pedestrian perceptions included in the
criteria are quite good with a percentage index of 62.9%. Some pedestrian comfort factors
on Jalan Jenderal Sudirman, Pekanbaru are close to shopping centers, the physical
condition of wide, clean sidewalks, lots of places to sit, shade, and safe from crime or
crime.

Keywords: Perception, comfort, pedestrians, sidewalks.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Kota merupakan, tatanan fisik yang terbentuk oleh elemen yang saling
mempengaruhi, .diantaranya bangunan, jalan; trotoar, dan.taman kota, semua
tersebut akan selalu berkembang dari waktu ke waktu.

Disamping itu, kota juga didirikan sebagai pusat ekonomi dan bisnis, pusat
industri, dan pusat pertabanan politik sehingga Kota harus memenuhi berbagai
fasilitas yang cukup modern dan infrastruktur yang lengkap. Perkembangan kota
menyangkut penempatan sarana dan prasarana yang diperuntukkan bagi
masyarakat guna memenuhi kebutuhan hidupnya, sehingga dengan adanya
spesifikasi ruang dan kegiatan kota, menuntut adanya fasilitas yang memadai
pula. Trotoar adalah ruang publik kota yang berfungsi.sebagai jalur berjalan kaki
dari satu tempat ketempat lain.

Banyaknya pusat perbelanjaan yang terdapat di Jalan Jenderal Sudirman,
Pekanbaru, menjadikan magnet terbesar bagi masyarakat- Pekanbaru untuk
mengunjunginya, salah. satunya terdapat sebuah mall yaitu mall Pekanbaru.
Dengan banyaknya pusat perbelanjaan ‘di Jalan Jenderal Sudirman, Pekanbaru
seharusnya membuat volume pejalan kaki juga meningkat. Tentunya ini
dikarenakan kurangnya kualitas fisik trotoar. Hal ini mengindikasikan bahwa
terdapat perbedaan persepsi mereka terhadap kondisifisik trotoar.

Banyaknya pergerakan. manusia yang terdapat di trotoar Jalan Jenderal
Sudirman, Pekanbaru melatar belakangi penelitian ini, karena trotoar seharusnya
memberikan aktifitas, aksesibilitas, kenyamanan, dan keamanan bagi pejalan kaki.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk membuat penelitian yang
berjudul “Persepsi Pejalan Kaki Terhadap Kondisi Fisik Trotoar Jalan Jenderal

Sudirman Pekanbaru”.



1.2.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, didapat permasalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

1.3.

1.4.

1.5.

Bagaimana persepsi pengguna trotoar terhadap kondisi fisik trotoar di
Jalan Jenderal Sudirman;.Pekanbaru?

Faktor apa saja yang mempengaruhi kenyamanan berdasarkan persepsi
pengguna trotoar di Jalan Jenderal Sudirman, Pekanbaru?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

Mengetahui persepsi pengguna trotoar terhadap kondisi fisik trotoar di
Jalan Jenderal Sudirman, Pekanbaru.

Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kenyamanan pengguna
trotoar berdasarkan persepsi pengguna.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari peneltian-ini adalah sebagai berikut :

Dapat menambah wawasan dalam memecahkan suatu masalah, baik bagi
para peneliti maupun, orang-orang atau, instansi yang menerapkan hasil
penelitian tersebut.

Membantu dalam menentukan kebijakan atau keputusan yang nantinya
akan diambil dalam menyelesaikan suatu masalah.

Sebagai sumber dan bahan masukan bagi penulis lain untuk menggali dan
melakukan penelititan tentang trotoar.

Batasan Masalah

Sehubungan dengan luasnya masalah yang menyangkut tentang trotoar,

maka perlu kiranya dilakukan pembatasan masalah dalam penelitian ini. Untuk itu

maka didalam penelitian ini hanya akan membicarakan dan menguraikan tentang

trotoar, dengan batasan antara lain:

1.

Trotoar yang diamati berada pada jalan Jenderal Sudirman Pekanbaru,

tepatnya di samping Mall Pekanbaru £300 m.

2. Penelitian hanya terbatas pada satu sisi, yaitu sisi timur.
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3. Waktu pengambilan data dilakukan pada siang hari mulai pukul 13.00
sampai pukul 17.00 dan malam hari mulai pukul 19.00 sampai pukul 22.00

dan dilakukan selama satu minggu (7 hari).




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1.  Umum
Tinjauan pustaka adalah peninjauan kembali pustaka-pustaka yang terkait.
Sesuai dengan arti tersebut fungsi_peninjauan kembali pustaka yang berkaitan
dengan penelitian yang akan dilakukan untuk memberikan solusi bagi penelitian

yang sedang dilakukan demi mendapatkan hasil penelitian yang baik dan benar.

2.2.  Penelitian Terdahulu

Darmawati (2011), telah melakukan penelitian dengan judul “Keragaman
Perilaku Pengguna Trotoar yang Berpengaruh Terhadap Kenyamanan dan
Keamanan Pejalan Kaki”, mengambil lokasi penclitian di Jalan Simanjuntak
Gondokusuman, Yogyakarta, hasil penelitiannya yang pertama adalah pola
penggunaan Vvariasi perilaku pengguna disepanjang trotoar Jalan Simanjuntak
Gondokusuman, Yogyakarta itu mengganggu kenyamanan dan keamanan pejalan
kaki. Kedua adalah variasi perilaku pejalan kaki untuk mendapatkan kenyamanan
dan keamanan di-trotoar Jalan Simanjuntak Gondokusuman, Yogyakarta. Metode
yang digunakan pada penelitian ini adalah place-centered-map dan phsycal traces
untuk mengamati kegiatan pengguna trotoar dan perilakunya. Metode person-
centered mapping juga digunakan untuk mengetahui perilaku pejalan kaki ketika
menysuri Jalan Simanjuntak Gondokusuman, Yogyakarta.

Priyoga (2014), telah melakukan penelitian dengan judul Preferensi
Pedestrian Ditinjau Dari Penggunaan . frotoar Dikoridor Jalan Pemuda Kota
Magelang. Trotoar atau jalur pedestrian adalah ruang publik kota yang
difungsikan untuk kenyamanan pejalan kaki dalam aktifitas berjalan dari satu
tempat ke tempat yang lain. Diperlukan suatu ruanga tersendiri yang difungsikan
sebagai jalur pejalan kaki. Trotoar disepanjang koridor Jalan Pemuda Kota
Magelang memiliki fenomena yang menarik yaitu trotoar disisi timur tumbuh
aktifitas yang tidak terintegrasi dan terkoordinasi. Keberadaan pedagang kaki
lima, becak, sepeda, bahkan sepeda motor memanfaatkan trotoar sebagai jalur

sirkulasi membuat kondisi trotoar disisi timur menjadi tidak teratur dan



mengganggu kenyamanan pejalan kaki. Sedangkan kondisi trotoar disisi barat
koridor Jalan Pemuda Kota Magelang relatif tidak memiliki gangguan seperti
halnya trotoar disisi timur. Penelitian ini dilakukan untuk mengungkap sejauh
mana preferensi pejalan kaki dalam memanfaatkan trotoar untuk berjalan kaki.
Fenomena inilah.yang menarik.untuk diteliti-karena terkait. dengan pilihan dari
pejalan kaki dalam menggunakan trotoar sebagai jalur pergerakan. sirkulasinya.
Penelitian ini dilakukan berdasarkan pendekatan kualitatif rasionalistik. Pada
pendekatan ini dilakukan. dengan ‘cara pendekatan investigasi.-karena peneliti
mengumpulkan data dengan bertatap muka langsung dan berinteraksi dengan
orang-orang dilokasi studi (McMilan & Schumacher, 2003). Pendekatan ini sesuai
dengan sifat masalah penelitian yaitu untuk mengungkap faktor-faktor yang
mempengaruhi dan menjadi pilihan pejalan kaki dalam memanfaatkan trotoar
disepanjang koridor Jalan Pemuda Kota Magelang .

Natalia (2017), dalam penelitiannya yang berjudul “Persepsi Pejalan Kaki
Terhadap Kondisi Fisik Trotear di.Jalan Dipatiakur”. Jalan Dipatiukur memiliki
peran yang sangat penting dalam mengintegrasikan fungsi bangunan yang ada
disekitarnya. Dengan panjang jalan yang tidak terlalu panjang, akses antar
bangunan yang berada disepanjang ‘Jalan Dipatiukur dapat ditempuh dengan
berjalan kaki 5-15 menit. Pada kenyataannya, Jalan Dipatiukur tidak memiliki
kualitas trotoar yang memadai bagi pejalan kaki. Trotoar disepanjang Jalan
Dipatiukur hampir semua terputus dengan berbagai.gangguan bagi pejalan kaki.
Oleh karena itu, tujuan dari.penelitian-ini adalah  melihat bagaimana persepsi
pejalan kaki terhadap kualitas “kondisi fisik trotoar Jalan Dipatiukur. Data
dikumpulkan melalui kuesioner dengan menggunakan Semantic Differential
Method dan dianalisis dengan metode analisis deskriptif menggunakan rentang
kriteria penilaian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas kondisi fisik

trotoar Jalan Dipatiukur memiliki kriteria kurang baik bagi pejalan kaki.
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2.3.  Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian diperlukan sebagai bukti agar tidak adanya plagiarisme
antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan.

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa persamaan dalam segi metode

penelitian dikarer erseb gan penelitian yang

‘QQE'Q'Q\‘ ac.@ enelitian dan




BAB I
LANDASAN TEORI
3.1.  Persepsi Masyarakat

Persepsi masyarakat yang terbentuk tidak terlepas dari beberapa unsur
yang terjadi akibat interaksivsosial didalam-masyarakat.. Hal-hal yang dapat
mempengaruhi persepsi individu dalam membentuk persepsi masyarakat dalam
penelitian ini ditentukan oleh objek yang diamati dan kedalaman pengamatan
yang dilakukan terhadap jalur trotoar ‘sebagai ‘ruang_gerak. Persepsi masyarakat
juga dipengaruhi oleh faktor pribadi individu dan biasanya tercermin dari status
sosial ekonomi masyarakat.

Boedojo. (1986), persepsi antar individu- di dalam kehidupan
bermasyarakat juga akan mempunyai perbedaan pula sesuai dengan status sosial
dan ekonomi masyarakat tersebut. Salah satu syarat dari suatu sistem sosial adalah
proses adaptasi yang manaproses adaptasi tersebut merupakan penyesuaian sistem
terhadap tuntutan atau kenyataan. kondisi lingkungan dengan memfungsikan
sejumlah faktor berupa faktor fisik dan faktor non fisik.

Berikut ini terdapatheberapa faktor yang, dapat mempengaruhi persepsi
individu dalam menciptakan persepsi masyarakat, yaitu:

1. Objek yang menjadi pengamatan dari setiap orang berbeda-beda,
berdasarkan penerimaan rangsangan indera terhadap objek yang diamati.

2. Kedalaman “terhadap objek yang diamati tersebut berdasarkan
pengidentifikasian melalui wujud objek yang diamati.

3. Faktor pribadi ditentukan oleh pengalamannya, tingkat kecerdasannya, dan

kemampuan mengingatnya.



3.2.  Trotoar

Trotoar adalah bagian dari jalan raya yang khusus disediakan untuk
pejalan kaki yang terletak didaerah manfaat jalan, yang diberi lapisan permukaan
dengan elevasi yang lebih tinggi dari permukaan perkerasan jalan, dan pada
umumnya sejajar.dengan jalurlalu lintas kendaraan (Keputusan Direktur Jenderal
Bina Marga No.76/KPTS/Db/1999).

Iswanto (2006), trotoar merupakan wadah atau ruangan untuk kegiatan
pejalan kaki-melakukan aktifitas-dan untuk-memberikan pelayanan pada pejalan
kaki sehingga dapat memberikan kelancaran, keamanan, dan kenyamanan bagi
pejalan kaki.

Namun- kenyataanya pada saat ini, trotoar sudah banyak yang beralih
fungsi atau disalahgunakan dan mengalami beberapa perubahan. Perubahan
tersebut terjadi karena banyak orang yang masih belum sadar bahwa pentingnya
menjaga fasilitas umum seperti trotoar guna menjaga keamanan dan kenyamanan
bersama. Bahkan lebih parahnya.lagi para. pejalan kaki sampai menggunakan
badan jalan sebagai jalur untuk berjalan karena yang seharusnya menjadi hak
pejalan kaki malah disalah gunakan oleh kendaraan bermotor dan pedagang kaki
lima.

Dalam hal int, para pejalan kaki atau pengguna trotoar berada pada posisi
yang berbahaya karena mereka bisa saja memperlambat arus lalu lintas. Salah satu
tujuan dari manajemen lalu lintas adalah berusaha untuk memisahkan pejalan kaki
dari arus kendaraan bermotor, tanpa menimbulkan gangguan-gangguan yang

besar terhadap aksesibilitas dengan pembangunan trotoar.


https://id.wikipedia.org/wiki/Lalu_lintas
https://id.wikipedia.org/wiki/Kendaraan_bermotor

3.3.  Syarat Trotoar Yang Baik
3.2.1. Penempatan Yang Tepat
Direktorat jenderal bina marga menyatakan ada beberapa syarat jalur

trotoar termasuk dalam kategori baik, diantaranya adalah penempatan yang tepat.

HALTE

TROTOAR

Gambar 3.1. Contoh Penempatan Trotoar Dibelakang Halte
(Direktorat Jenderal Bina Marga, 1999)

Penempatan yang baik menjadi salah satu syarat trotoar yang baik.
Panduan penempatan trotoar yang tepat antara lain:

1. Ruas jalan harus memiliki trotoar apabila di sepanjang jalan tersebut
terdapat.~penggunaan lahan yang mempunyai. potensi menimbulkan
aktifitas pejalan kaki. Penggunaan. lahan tersebut meliputi sekolah, pusat
perdagangan, perumahan, pusat perkantoran, pusat perbelanjaan, daerah

industri, pusat kegiatan sosial, pusat hiburan, dan sebagainya.

2. Pada umumnya, trotoar direncakan pada ruas jalan yang memiliki volume
pejalan kaki besar dari:300 orang per 12 jam (06.00 — 18.00) dan memiliki
volume lalu lintas besar dari 1000 kendaraan per 12 jam (06.00 — 18.00).

3. Penempatan posisi trotoar sudah di tentukan seperti pada sisi Kiri bahu
jalan atau sisi kanan dari jalur lalu lintas. Namun apabila memiliki jalur
tanaman dan berada di sebelah kiri bahu jalan atau lahan parkir , trotoar
harus di buat bersebelahan dengan jalur tersebut.

4. Untuk halte bus, trotoar harus ditempatkan berdampingan atau sejajar

dengan jalur bus dan dapat ditempatkan di belakang halte.
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5. Trotoar ditempatkan pada sisi saluran drainase terbuka atau diatas saluran
drainase yang tertutup.

3.2.2. Memiliki Dimensi Yang Tepat

]
r

g
v

At
) | il

keadaan tertentu lebar trotoar dapat direncanakan sesuai dengan batasan lebar
minimum berikut:
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Kep. Menhub 1993, lebar trotoar:
Tabel 3.1. Dimensi

NO LOKASI TROTOAR LEBAR TROTOAR

MINIMUM (m)

4 meter

Gambar 3.3. Kemiringan Trotoar
(Pu.go.id)
Trotoar yang baik adalah trotoar yang memiliki perkerasan beton,

perkerasan aspal, ataupun perkerasan dengan plesteran. Permukaan trotoar harus
rata dan memiliki kemiringan melintang 2% - 4%. Sedangkan untuk kemiringan
memanjang trotoar dapat disesuaikan dengan kemiringan memanjang jalan dan

disarankan 10%. Kemiringan ini bertujuan agar tidak terjadi genangan air.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

12

3.4.  Elemen Jalur Trotoar
Menurut Rubenstein (1992), elemen yang harus ada di jalur trotoar yaitu:

1. Paving, adalah trotoar atau hamparan yang rata. Dalam pemasangan

paving yang harus diperhatikan yaitu warna, tekstur, pola dan daya serap

1,5 meter.
2 — 3 meter.

linggi di antara 3
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Gambar 3.4. Sculpture
(www.google.com)
batas, merupakan suatu_pfmb‘afaé antara~jalur kendaraan

berm an jalur pejalan kaki sehlnggq pejalankkak an dari aktifitas
lalu lintas sekitar trotoar.

Bang erfungsi meat ﬁat- dan b rs 1 tai bagi pejalan
kaki. 3 i

Tanam%?eneduh )p;rfungm sebagai ‘i{\gndung d enyejuk disekitar
jalur trotoar. ‘;’(-ﬂNBﬁ% /—/

Telepon ‘{r;m, berfungsi éelﬁgéi sarana bagi pejalan kaki agar bisa
berkomuni‘ k jauh denga}n-lawan bicara

Kios, shelter, ﬁﬂ keberadaannya na untuk menghidupkan
suasana pada jalur %mm gsi sebagai tempat menunggu
ataupun berteduh dari cuaca.

Jam dan tempat sampah, jam berfungsi sebagai penunjuk waktu bagi
pejalan kaki yang melintas. Sedangkan tempat sampah berfungsi sebagai
sarana bagi pejalan kaki untuk membuang sampah dan juga menciptakan

kondisi jalur trotoar yang bersih dan nyaman.
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3.5.  Perawatan Pada Jalur Trotoar
Tindakan perawatan terhadap jalur trotoar sangat penting, agar pejalan
kaki atau pengguna jalur trotoar lainnya merasa nyaman dan aman dalam
beraktifitas.
Iswanto (2003) mengklasifikasikan beberapa tindakan perawatan terhadap
jalur trotoar yang harus dilakukan secara intensif, yaitu:
1. Pembersihan jalur trotoar beserta elemen-elemen didalamnya.
Pengangkutan sampah.
Penggantian material atau elemen yang sudah tidak layak pakai.

2
3
4. Penyiraman tanaman.
5. Pemupukan tanaman.
6

Pemangkasan tanaman.

3.6. Pejalan Kaki
Pejalan kaki adalah orang yang melakukan aktifitas berjalan kaki dan

merupakan salah satu unsur pengguna jalan (Keputusan Dirjen Perhubungan
Darat : SK.43/AJ 007/DRJD/97).

Pejalan kaki merupakan: orang, melakukan aktifitas berjalan dilakukan
mulai tempat asal menuju tempat yang dituju. Berjalan kaki bagian dari sistem
transportasi. Melalui aktifitas berjalan kaki, kita dapat mencapai semua sudut kota
yang tidak dapat ditempuh dengan menggunakan kendaraan (Adisasmita, 2011).

Guna melindungi pejalan kaki, mereka.harus berjalan pada bagian dan
tempat yang telah disediakan. Permasalahan utamanya adalah karena adanya
konflik antara pejalan kaki dan kendaraan, sehubungan permasalahan tersebut
perlu kiranya jangan beranggapan, bahwa para pejalan kaki itu diperlakukan
sebagai penduduk kelas dua, dibandingkan dengan para pemilik kendaraan. Oleh
karena itu prioritas utama adalah melihat ketersediaan fasilitas pejalan kaki yang

mencukupi, kedua bahwa fasilitas tersebut mendapat perawatan sewajarnya.


https://id.wikipedia.org/wiki/Kendaraan
https://id.wikipedia.org/wiki/Penduduk
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Rubenstein (1987), terdapat beberapa jenis pejalan kaki, yaitu:

Pejalan kaki dilihat dari sarana perjalanannya:

. Pejalan kaki penuh, merupakan mereka yang berjalan dari tempat asalnya

menuju ketempat yang dituju.

. Pejalan_kaki yang menggunakan transportasi umum, merupakan mereka

yang menaiki transportasi umum dari_halte ke halte selanjutnya untuk
sampal ketempat yang mereka tuju.

. Pejalan kaki yang'menggunakan-transportasi umum..dan kendaraan

sendiri, merupakan pejalan kaki yang memakai kendaraan sendiri menuju
transportasi umum.

. Pejalan kaki yang menggunakan kendaraan sendiri, merupakan pejalan

kaki yang memakai kendaraan sendiri untuk tujuan perjalanan.

Pejalan kaki dilihat dari kepentingan perjalanannya:

. Perjalanan terminal, merupakan perjalanan antar trasnsportasi..
. Perjalanan fungsional, merupakan perjalanan yang bersifat fungsional.

. Perjalanan rekreasional, merupakan perjalanan untuk mengisi waktu

luang dengan berlibur.

Menurut Unterman (1984), ‘beberapa faktor yang mempengaruhi jarak

berjalan kaki, yaitu:

1.

Waktu, misalnya saat belanja ataupun rekreasi akan mempengaruhi
panjang atau jarak yang mampu ditempuh pejalan kaki.

Kenyamanan, berjalan kaki pada saat.iklim atau cuaca yang baik akan
menambah daya tarik orang-orang untuk berjalan kaki.

Ketersediaan kendaraan bermotor, ketersediaan fasilitas ini akan
membuat pejalan kaki berjalan cukup jauh, dibandingkan dengan tidak
adanya fasilitas ini.

Tata guna lahan, banyak ditemui di pusat kota mengakibatkan perjalanan

berjalan kaki lebih cepat dibandingkan dengan kendaraan bermotor.
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3.7.  Kenyamanan
Hakim dan Utomo (2002) kenyamanan adalah segala sesuatu yang
memperlihatkan penggunaan ruang secara sesuai dan harmonis, baik dengan
ruang itu sendiri maupun dengan berbagai bentuk, tekstur, warna, simbol maupun
tanda, suara dan.bunyi kesan;.intensitas dan-warna cahaya ataupun bau, atau
lainnya. Hakim dan Utome (2002) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kenyamanan yaitu :
1. Sirkulasi
Jalan berperan sebagai prasarana lalu lintas dan ruang transisi (transitional
space), selain itu juga tidak tertutup -kemungkinan sebagai ruang
beraktivitas (activity area) yang merupakan sebagai ruang terbuka untuk
kontak sosial, wadah kegiatan, rekreasi, dan bahkan untuk aktifitas
perekonomian masyarakat. Untuk itu diperlukan penataan ruang yang
fungsionalis demi terciptanya kelancaran masing-masing aktifitas
sirkulasi, baik itu sirkulasi-kendaraan bermotor dan pejalan kaki maupun
sirkulasi parkir, pedagang kaki lima dan lain-lain.
2. Iklim
Satu masalah iklim adalah hujan, faktor ini sering menimbulkan gangguan
dalam aktifitas berjalan kaki. Oleh karena itu perlu disediakan tempat
berteduh, “seperti shelter dan gazebo. Selain faktor keamanan, harus
diperhatikan ‘perlunya perlindungan terhadap radiasi sinar matahari. Hal
ini mampu mengurangi rasa nyaman terutama pada daerah tropis seperti
Kota Pekanbaru.
3. Kebisingan
Tingginya tingkat kebisingan yang dihasilkan kendaraan bermotor,
menjadi masalah yang dapat mengganggu kenyamanan bagi lingkungan
sekitar dan pejalan kaki. Oleh karena itu, untuk mengurangi kebisingan
yang terjadi, dapat dipakai tanaman dengan pola dan ketebalan yang rapat

serta tersusun teratur.
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Tabel 3.2. Tingkat Kebisingan

Peruntukan Kawasan Atau Tingkat Kebisingan (dB)
Lingkungan Kegiatan

A. Peruntukan Kawasan

4. Aroma
Aroma tidak sedap bisa Karena bau yang keluar dari asap
kendaraan, atau sampah yang berserakan di sepanjang trotoar. Kadang
terdapat tempat pembuangan sampah yang tidak jauh dari daerah
perlintasan jalan, baik yang berjalan kaki maupun kendaraan bermotor.

5. Bentuk
Menurut Hakim dan Utomo (2002), bentuk elemen harus disesuaikan
dengan ukuran standar manusia agar skala yang dibentuk mempunyai rasa

nyaman. Jalur trotoar dan jalur kendaraan memiliki ketinggian permukaan
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lantai dasar yang sama. Bentuk yang semacam itu akan mengakibatkan
jalur trotoar menjadi dimanfaatkan untuk lahan parkir-parkir liar.

6. Keamanan

idak termasuk dalam hal

Definisi keamapan dalam penelitian ini,

ejelasan_fung ehingga pejalan kaki

, 1= mm}ﬁ‘g‘ ’%b atau ditabrak

@ ejalan kaki

selain menciptakan rasa a menyenangkan orang-orang yang
melalui jalur trotoar. Untuk memenuhi kebersihan suatu lingkungan perlu
disediakan bak-bak sampah sebagai elemen lansekap dan saluran air
selokan yang terkonsep baik.
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8. Keindahan

Keindahan mencakup persoalan kepuasan batin dan panca indera manusia.

Untuk memperoleh kenyamanan yang optimal maka keindahan harus

dirancang dengan memperhatikan dari berbagai segi, baik itu segi bentuk,

warna, kempaosisi susunan tanaman- dan elemen perkerasan, serta
diperhati- kan juga faktor-faktor pendukung sirkulasi kegiatan manusia.

Berjalan kaki merupakan kegiatan yang cukup esensial dari sistem

angkutan dan harus imendapatkan ‘tempat yang selayaknya. Pejalan kaki,

mereka = terdiri ~ dari anak-anak, orang tua, .dan masyarakat yang
berpenghasilan rata-rata kecil. Perjalanan dengan angkutan umum selalu
diawali-dan diakhiri dengan berjalan kaki. Apabila fasilitas pejalan kaki
tidak disediakan dengan baik, maka masyarakat akan kurang berminat
menggunakan angkutan umum.

3.8. Populasi Dan Sampel

Sugiyono (1999) populasi-yaitu wilayah-generalisasi yang terdiri subjek
yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan diambil kesimpulan. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu
orang yang melintas dengan berjalan kaki-di lokasi penelitian.

Arikunto (2012) berpendapat jika jumlah subjek besar, dapat diambil
diantara 10% — 15%, dan bila populasi. kurang dari 100 orang, maka diambil
keseluruhannya. Dart hasil perhitungan jumlah volume pejalan kaki yang melintas
dilokasi penelitian, didapat rata-rata 1026 pejalan kaki per 12 jam. Maka, jumlah
populasi dalam penelitian ini adalah 1026 orang. Pada penelitian ini diambil 10%
dari jumlah populasi yaitu 102,6 dan jumlah sampel dibulatkan menjadi 100

responden.
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3.9.  Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini metode analisis data dilakukan berdasarkan Mcmillan
& Schumacher (2010), pendekatan kuantitatif rasionalistik yang bersifat
deskriptif, yaitu pendekatan investigasi karena peneliti mengumpulkan data
dengan cara bertatap muka dan-berinteraksi dengan orang-orang di lokasi studi.

Pendekatan kuantitatif rasionalistik ini sesuai dengan sifat masalah studi
yaitu mengungkap persepsi pejalan kaki dalam memanfaatkan jalur trotoar di
Jalan Jenderal Sudirman,..Pekanbaru jika ‘terdapai, halangan atau gangguan di
trotoar. Untuk mendapatkan nilai persepsi terhadap Kondisi fisik trotoar, maka
digunakan Semantic Differential Method dengan skala 3 poin untuk sangat baik, 2
poin untuk cukup baik, 1 poin untuk sangat tidak baik.

1. Validasi ltem

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan bahwa variabel yang

diukur memang benar-benar variabel yang hendak diteliti oleh peneliti

(Cooper, 2006). Validitasitem dengan-adanya korelasi atau dukungan

terhadap 1tem total, perhitungan dilakukan dengan cara mengkorelasikan

antara skor item dengan skor total item.

Dari hasil perhitungan korelasi akan didapat suatu koefisien korelasi yang

digunakan untuk mengukur tingkat validitas suatu item dan untuk

menentukan apakah suatu item. layak digunakan atau tidak. Dalam

penentuan layak atau tidaknya suatu item.yang digunakan, biasanya

dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf 5%, artinya suatu

item dianggap valid jika berkorelasi stgnifikan terhadap skor total.

Untuk melakukan perhitungan uji validitas ini menggunakan program

microsoft office excel 2007 dan SPSS versi 17. Teknik pengujian yang

digunakan peneliti adalah korelasi bivariate pearson (produk momen

Pearson). Jika rhitung > rtabel, maka instrumen atau item-item pertanyaan

berkorelasi signifikan terhadap skor total atau dinyatakan valid.

Analisia yang digunakan untuk mengukur validitas item yaitu dengan

rumus korelasi produk momen sebagai berikut:
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Keterangan:

Z'O'bz

ri = reliabilitas instrumen
k = banyaknya pertanyaan
¥ o = jumlah varians butir

o = varians total

Arikunto (2010), dengan rumus varians yaitu:

Iy = Koefisien korelasi skor butir dan skor tota
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(3.1)

strumen yang

(3.2)
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¥ x?

_IX-C)

n

N

Jika nilai reliabilitas antara 0,8 — 1,0 maka reliabilitas tinggi, jika nilai

(3.3)

reliabilitas antara 0,6 — 0,8 maka reliabilitas cukup, jika nilai reliabilitas
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN
4.1. Alat dan Bahan Penelitian

nakan beberapa alat dan

Dalam proses penelitian ini, peneliti mengg

bahan demi m langkah awal dari
kegiatan p
1.
2 ncatat data
4.
hasil survey
4.2.
ingga terdapat
beberapa car
1.
Imber tulisan yang
artikel, jurnal, dan
2.

dilapangan, melakukan survei dengan cara penyebaran formulir kuisioner
kepada pengguna trotoar, dan dengan melakukan wawancara. Dalam
penelitian ini, data primer yang digunakan antara lain:
a. Survei Lapangan
Survei lapangan merupakan tinjauan langsung dilapangan. Cara yang
dilakukan adalah dengan melakukan penyebaran lembar kuisioner

kepada pengguna trotoar maupun kepada pedagang yang berjualan
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disekitar trotoar. Waktu survei dilakukan selama 7 hari dimulai pada
pukul 13.00 WIB — 22.00 WIB.
b. Kuesioner

ui sarana tanya

kepada tujuan

pulan data berupa

an dan bukti dari

4.3.
itian ini dibagi menjadi beberapa
tahap, yaitu:
1. Mulai
2. Persiapan

Tahapan persiapan meliputi survei pendahuluan, merumuskan masalah
penelitian, dan metode penelitian.
3. Pengumpulan Data

a. Desain kuesioner
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Kuesioner di buat sebagai alat untuk mengumpulkan data yang digunakan
sebagai dasar untuk analisis dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan
dalam penelitian ini. Pertanyaan-pertanyaan yang disusun dalam kuesioner

bertujuan untuk mengumpulkan informasi tentang :
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PERSIAPAN

KESIMPULAN DAN SARAN

y

SELESAI

A

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Gambar 4.1. Bagan Alir Penelitian
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Analisa Data Menggunakan SPSS Versi 17

Uji validitas yang dilakukan pada program SPSS untuk mendapatkan hasil
analisa validitas untuk mengetahui tingkat valid dari penelitian yang
digunakan. Sebuah penelitian dikatan valid apa.bila r hitung > r tabel.

Uji reliabi am untuk mengetahui
k i | j n itan dengan
t b Kuesioner.
W?a%ﬁd%ﬁgﬁ%}?ﬁ nbach yang
m ] ba g ukur konsep
dal [ _ cronbach alpha >

0,6.
bag en a at dilihat pada

gambar 4.2 _ : -H:;"_:
1
0

Meng esponden

e

Gambar 4.2. Bagan Alir Tahapan Analisis Data
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45.  Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian terletak di JI. Jenderal Sudirman Pekanbaru, untuk lebih
jelasnya dapat dilihat dari denah lokasi berikut ini:

%

JI. Wolte

: ‘\ﬁ\ﬁ“
e IE
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama £1 minggu yang dimulai pada tanggal 8

yang berju

Tabel 5.1.

NO rtabel

1 0,195

2 0,195

3 0,195

4 Keamanan 0,195
berlubang)

5 Keamanan dari tindak ke 0,346 0,195

6 Kebersihan jalur trotoar 0,261 0,195

7 Kelengkapan fasilitas pendukung (bangku, 0,512 0,195
peneduh, rambu-rambu, lampu)

8 Terik sinar matahari 0,374 0,195

9 Ketersediaan tempat pembuangan sampah 0,427 0,195

10 | Perilaku pengguna trotoar 0,635 0,195

Sumber: Hasil Analisa
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Hasil perhitungan uji validitas per item menggunakan rumus berikut:

. NYXY—(EX)(TY)
YN X - (XN Y2 (R V)%

X = Skor yang diperoleh subyek dari seluruh item

X2
2Y2

5.2.2

Sumber: Hasil Analisa

Jika nilai reliabilitas antara 0,8 — 1,0 maka reliabilitas tinggi, jika nilai
reliabilitas antara 0,6 — 0,8 maka reliabilitas cukup, jika nilai reliabilitas 0,4 — 0,6
maka reliabilitas agak rendah, jika nilai reliabilitas antara 0,2 — 0,4 maka
reliabilitas rendah, dan jika nilai reliabilitas antara 0,0 — 0,2 maka reliabilitas
sangat rendah. Perhitungan reliabilitas ini menggunakan progam microsoft office
excel 2007 dan SPSS versi 17.
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5.3. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti, didapat beberapa

hasil, diantaranya trotoar memiliki lebar 6,5 meter dan tingginya 21 cm.

(Hasil Survey)
Kepmenhub No. 65 tahun 1993, lebar trotoar yaitu:

Tabel 5.3. Lebar Trotoar

NO LOKASI TROTOAR LEBAR TROTOAR
MINIMUM (m)
1 | Jalan di daerah pertokoan 4 meter
2 | Di wilayah perkotaan 3 meter

Di wilayah industri:

3 | a. Jalan primer 3 meter

b. Jalan akses 2 meter

Di wilayah pemukiman:

4 | a.Jalan primer 2,75 meter

b. Jalan akses 2 meter
Sumber: Kep. Menhub. No 65/1993

Dari tabel 5.3, lebar trotoar di daerah perkotaan ditentukan selebar 4 meter,

sedangkan kondisi dilokasi penelitian menunjukkan lebar 6,5 meter yang
menandakan bahwa kondisi tersebut sangat layak mengingat pada lokasi
penelitian tersebut terdapat pusat perbelanjaan yang dapat dikategorikan ramai

lalu lintas para pejalan kaki yang menggunakan trotoar.
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5.4.  Data Pribadi Responden

Berdasarkan hasil pengamatan dilapangan, didapat beberapa hasil yang
telah dirangkum kedalam bentuk tabel dangrafik.Tabel dan grafik tersebut adalah
meliputi jenis kelamin atau gender, rentang usia, dan je
Tabel 5.4. Data Pri

is pekerjaan.

NO -
1 Kel
v
-
2 ié
[
(=]
g
’
[
I
%
/
: 8 Orang (8%)
: 12 Orang (12%)
: 100%

Sumber:Hasil Survey

Dari grafik diatas, dapat diketahui bahwa sebagian besar pengguna trotoar
di jalan Jenderal Sudirman Pekanbaru adalah laki-laki yaitu sebesar 67% dari total
responden 100 orang, sedangkan pengguna trotoar perempuan sebesar 33% dari
total responden 100 orang. Hal tersebut terjadi salah satunya karena kondisi
trotoar sedikit panas di siang hari yang menyebabkan pengguna perempuan tidak
mau menggunakannya.
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Hasil kuesioner ini merupakan kumpulan pertanyaan yang diajukan

kepada para responden mengenai trotoar yang ada di Jalan Jenderal Sudirman

Pekanbaru.

Pada tab et B. STB merupakan
keterang a baik, u untuk sangat
baik.

Tabel 5. Q&%ﬁﬁﬁ‘s 'SMM&,
No Jumlah
Responden
1 | Pem ot 100
2 | Keb a — — 100
3 | Aroma Di r'g‘fpa}r 4 100
4 | Kea Jal toar (licin, | 31 100
. ) 4 ~
5 | Kea i Tind 100
6 | Kebersihal r 100
7 | Keleng - 100
(bangku,
rambu, la o
8 | Terik Sinar M i 27 100
9 | Ketersediaan Temp ngan 31 16 100
Sampah
10 | Perilaku Pengguna Trotoar 24 32 44 100

Sumber: Hasil Survey

Tabel 5.5 diatas merupakan tabel tentang kondisi jalur trotoar yang ada di

Jalan Jenderal Sudirman Pekanbaru yang didapat dari hasil penyebaran lembar

kuesioner kepada para pejalan kaki yang menggunakan jalur trotoar atau kepada

responden sebanyak 100 responden.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

34

Pemanfaatan Trotoar Jl. Jend.
Sudirman

W Sangat Tidak Baik ~ m Cukup Baik = Sangat Baik

ang pemanfaatan
trotoar y yang artinya
pemanfaata kan peraturan
pemerintah bahwa trotoar

hanya dipe grafik diatas

~
o |
‘: 0
o

,@7 y kaki lima yang

masih menggunaka i na tem alan mereka.

berpendapat bahwa pemanfas i dilokasi penelitian sudah sangat
baik.
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Kebisingan Kendaraan

M Sangat Tidak Baik ~ m Cukup Baik = Sangat Baik

trotoar Jalan
erpendat bahwa
kebisingan okasi penelitian sang: v ena lalu lintas yang
padat disekita T S 3 3 g 25 responden
lainnya berpendz ebisingan yang t nelitian masuk

dalam kate : erpendapat bahwa

kebisingan ri sangat baik.
Menurut keputusa 1 an hi J 96 bahwa tingkat
kebisingan di f

Gambar 5.4. Grafik Keamanan Jalur Trotoar
(Hasil Survey)
Gambar 5.4 merupakan grafik tentang keamanan jalur trotoar ditinjau dari

kondisi trotoar yang licin, landai, dan berlubang. Pada grafik tersebut, sebanyak
31 responden berpendapat bahwa kemanan trotoar dalam kategori sangat tidak

baik. Selain itu, sebanyak 39 responden berpendapat bahwa kemanan jalur trotoar
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dalam keadaan cukup baik dan sisanya sebanyak 30 responden berpendapat
bahwa kemanan jalur trotoar dalam kategori sangat baik.

Keamanan Dari Tindak Kejahatan

-t - yang harus
dipertimba 3 _ atau men : ah trotoar, yaitu
keamanan : _' Pada g at dilihat bahwa 8
responden herpenda a kemanan- lak kejahatan disekitar jalur
trotoar termasuk : anga K. g 54 responden

berpendapat Nna 3 : : 3 al disekitar jalur

keadaan dijalur trotoar jalan sudirman menjadi aman dari tindak
kriminalitas, disisi lain juga menjadikan jalur trotoar sarana menjajakan dagangan
bagi pedagang kaki lima mengingat kondisi jalur trotoar yang ramai digunakan

para pejalan kaki.
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Kebersihan Jalur Trotoar

M Sangat Tidak Baik ~ m Cukup Baik 1 Sangat Baik

Gambar 5.7. Grafik Kelengkapan Fasilitas Pendukung
(Hasil Survey)
Pada grafik kelengkapan fasilitas pendukung diatas, dapat dilihat bahwa

sebanyak 43 responden berpendapat bahwa kondisi jalur trotoar dilokasi
penelitian masih kurang lengkap dikarenakan masih kurangnya fasilitas
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pendukung seperti kondisi trotoar yang gelap. Pada grafik kelengkapan fasilitas
pendukung, terdapat juga 37 responden berpendapat bahwa kelengkapan fasilitas
pendukung dijalur trotoar termasuk dalam katergori cukup baik dan sisanya
sebanyak 20 responden

berpendapat bahwa kelengkapan fasilitas pendukung

dijalur trotoar dile

atin 2
:“ S ‘\Q\\‘ 'Qo
»

pembuanga k 53 responden
berpendapat & lokasi penelitian
masih sangat rpendapat bahwa
ketersediaan te ategori cukup baik,
dan 16 responde tempat pembuangan
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Perilaku Pengguna Trotoar

Melewati badan jalan
B Menghindari dan melewati badan jalan

B Menghindari dan tetap di trotoar

%

Gambar 5.9. Grafik Pola Perilaku Penggunaan Peﬁa;n_ Kaki Pada Jalur Trotoar
(Hasil Survey)
Grafik diatas menjelaskan tiga macam perilaku penggunaan trotoar dilokasi

penelitian. Perilaku yang pertama adalah melewati badan jalan. Maksudnya adalah
sejak awal pejalan kaki yang menggunakan pola ini sudah berada dibadan jalan,
tidak menggunakan jalur trotoar sebagai tempat berjalan, jika ada atau tidak
gangguan didepan, mereka yang menggunakan pola ini tetap melintas dibadan
jalan. Sebanyak 24 responden menggunakan pola ini dalam menggunakan trotoar.

Perilaku yang kedua adalah menghindari dan melewati badan jalan.
Maksudnya adalah jika dalam menggunakan, jalur-trotoar, penggunan jalur trotoar
mendapati ada gangguan atau halangan didepannya, mereka segera mungkin
menghindari gangguan tersebut, tetapi kali ini mereka berada dibadan jalan, tidak
lagi berada di jalur trotoar yang seharusnya bagi pejalan kaki. Pada pola ini,
sebanyak 32 responden menggunakan pola tersebut karena gangguan yang ada
tidak memungkinkan lagi untuk tetap berada dijalur trotoar.

Perilaku yang ketiga adalah menghindari gangguan yang terdapat di jalur
trotoar dan tetap berada dijalur trotoar tersebut, artinya pengguna yang melihat
pedagang kaki lima atau gangguan lainnya yang berada di jalur trotoar berusaha
menghindari gangguan tersebut, setelah menghindar pejalan kaki tetap berada
dijalur trotoar sehingga dapat menggunakan jalur trotoar kembali. Dalam hal ini,
sebanyak 44 responden menggunakan pola tersebut dalam menggunakan trotoar.

Untuk mengetahui persepsi pejalan kaki terhadap kondisi fisik trotoar,

maka dilakukan analisis deskripsi yang akan disajikan dalam bentuk tabel berikut:
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NO | Jumlah Skor (%0) Kriteria
1 0-39,99 Sangat Tidak Baik
2 | 40-69,99 Cukup Baik
3 70 - 100 Baik
Sumber:
a tabel 5.7
berikut i \\\NERSHAS ISLA L
Tabel 5.7. Persepsi Peja i Fisik
No a Kriteria
1 |Pem Cukup Baik
2 | Kebi = i 1 Cukup Baik
3 | Aro itar Jal rotoa‘ '_:1‘7_ Cukup Baik
4 | Kea Cukup Baik
landai, ber g
5 | Keam Sangat Baik
6 | Kebers Cukup Baik
7 | Kelengk Cukup Baik
(bangku, te
rambu, lampu)
8 | Terik Sinar Matahar 63,68 Cukup Baik
9 | Ketersediaan Tempat Pembu 163 54,33 Cukup Baik
Sampah
10 | Perilaku Pengguna Trotoar 220 73,33 Sangat Baik
Kondisi Fisik Trotoar 1887 62,9 Cukup Baik

Sumber: Hasil Analisa

Berdasarkan tabel 5.7, pemanfaatan jalur trotoar dinilai cukup baik karena

mendapat nilai persentase sebesar 61,68%. Hal ini didasarkan pada kesadaran

masyarakat dalam memanfaatkan jalur trotoar sebagai jalur pejalan kaki.
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Gambar 5.10.Pemanfaatan Jalur Trotoar
(Hasil Survey)
Pada tabel 5.7 kriteria kebisingan kendaraan pada jalur trotoar dinilai cukup

baik karena mendapat skor 51,68%. Hal ini dikarenakan jarak jalur trotoar

dengan badan jalan cukup jauh sehingga mengurangi kebisingan.
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Gambar 5.11.Trotoar Yang Jauh Dari Badan Jalan
(Hasil Survey)

Pada tabel 5.7 menunjukkan bahwa aroma di sekitar jalur trotoar memiliki
kriteria cukup baik dengan persentase jumlah skor 58,68%. Hal ini dikarenakan
penyebab terciptanya aroma tidak sedap sangat sedikit di lokasi penelitian dan

juga kesadaran masyarakat sekitar akan pentingnya membuang sampah pada
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tempatnya agar mengurangi aroma tidak sedap demi terciptanya trotoar yang
bersih dan sehat.

Gambar 5.12.Aroma Di Sekitar Trotoar
(Hasil Survey)

Pada gambar 5.3 diatas;. dapat dilthat-hahwa trotoar di Jalan Jenderal

Sudirman Pekanbaru bersih dan indah dipandang karena terdapat tempat

pembuangan sampah yang tersedia disepanjang jalur trotoar sehingga masyarakat
tidak perlu lagi ‘membuang sampah sembarangan yang menyebabkan aroma
disekitar jalur trotoar menjadi tidak sedap.
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Pada tabel 5.7, keamanan jalur fisik trotoar seperti licin, berlubang, dan
landai termasuk dalam kriteria cukup baik dengan indeks persentase sebesar
66,30%. Selain kondisi fisik trotoar di lokasi penelitian yang lebar, masih banyak
terdapat keunggulan lainnya seperti tidak licin, tidak berlubang, dan tidak terlalu

landai.

Gambar 5.13.Keamanan Dari Tindak Kejahatan
(Hasil Survey)
Selain itu, pada tabel 5.7 juga terdapat variabel berupa keamanan dari tindak

kejahatan. Dalam hal ini, kriteria keamanan ‘dari tindak kejahatan yaitu sangat
baik dengan besar indeks persentase sebesar 76,68%. Hal tersebut dikarenakan
selama peneliti melakukan observasi di lokasi penelitian, kondisi trotoar sangat
aman dari kejahatan atau tindak kriminal. Kriteria sangat baik tersebut di dapat
dari hasil penyebaran angket atau kuesioner.

Akan tetapi, di lokasi penelitian.masih terdapat beberapa kekurangan dalam
hal penunjang keamanan dari tindak kriminal, salah satunya adalah kamera
pengawas atau CCTV. Di area umum, sudah sepatutnya dipasanga kamera
pengawas untuk mengawasi dan menagkap pelaku kejahatan yang telah terjadi

sehingga bisa dilakukan pencegahan untuk di masa yang akan datang.
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Gambar 5.14.Kebersihan Jalur Trotoar
(Hasil Survey)
Pada tabel 5.7 juga terdapat variabel berupa kebersihan jalur trotoar dan

termasuk dalam Kkriteria cukup baik dan indeks persentase sebesar 63,68%. Daerah
yang terjaga -kebersihannya akan menambah, daya tarik Kkhusus, selain
menciptakan rasa nyaman serta menyenangkan orang-orang yang melalui jalur
trotoar. Pada gambar 5.6 dapat dilihat bahwa banyak tempat pembuangan sampah
sehingga kebersihan jalur trotoar terjaga.

Berdasarkan ‘tabel 5.7 juga terdapat variabel berupa elengkapan fasilitas
pendukung di jalur trotoar yang meliputi bangku, tempat berteduh, rambu-rambu,
dan lampu penerang. Pada variabel ini termasuk dalam kriteria cukup baik dengan

indeks persentase sebesar 59%.
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Gambar 5.15.Kelengkapan Fasilitas Pendukung
(Hasil Survey)
Pada gambar 5.6 diatas, dapat dilihat bahwa terdapat banyak fasilitas

pendukung seperti tempat duduk, peneduh seperti pohon, serta.lampu penerangan.
Semua hal pendukung tersebut sangat penting, guna berjalannya fungsi trotoar
dan untuk meningkatkan kenyamanan ‘dan Keamanan pengguna trotoar di Jalan

Jenderal Sudirman Pekanbaru.

Gambar 5.16.Pejalan Kaki Sedang Berlindung 5ari Terik Matahari
(Hasil Survey)
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Pada tabel 5.7 terdapat variabel terik sinar matahari termasuk dalam
kriteria cukup baik dan indeks persentasenya sebesar 63,68%. Hal ini dapat terjadi
karena disekitar jalur trotoar masih terdapat pohon pelindung dan tempat duduk
bagi pejalan kaki yang merasa kepanasan atau lelah bisa memanfaatkannya

sebagai tempat isti i : 3 ejumlah pejalan kaki

ALY
sedang beri m'@‘mm‘]‘ k& canbaru yang

Pada tabel

kriteria san
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BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian, didapat beberapa kesimpulan, yaitu:

at perbelanjaan,
k, teduh, dan

6.2.
1 pa kekurangan
arena itu, perlu
angi bau tak sedap
2 da alam hari, perlu
pa titik pada trotoar lampu
3 n undang-undang tentang

4. Lubang yang terdapat pada trotoar sebaiknya ditutup menggunkan penutup
yang terbuat dari beton untuk mengurangi bahaya bagi pejalan kaki,

karena pada lokasi penelitian, penutup yang digunakan terbuat dari kayu.
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